LAPORAN PRAKTIKUM
TEKNIK DASAR : PIPET, TIMBANGAN DAN PEMBUATAN LARUTAN


Tujuan Praktikum :
1. Latihan menggunakan timbangan manual (Harvard Trip dan Dial-o Gram) dan digital (Sartorius).
2. Membandingkan akurasi dan presisi penggunaan pipet otomatik, pipet Mohr serta pipet spuit.
3. Menguji Kebocoran dan kinerja pipet otomatik.
4. Latihan membuat larutan.
5. Latihan membuat dan interpretasi grafik.

I. TEKNIK DASAR : PENGGUNAAN TIMBANGAN MANUAL DAN DIGITAL
A. Prosedur kerja timbangan manual Harvard Trip adalah :
1. Terlebih dahulu timbangan dalam keadaan keseimbangan – dan jika belum, putarlah tombol “zero adjust knob” sampai jarum timbangan berada pada garis seimbang atau netral (sejajar dengan 0).
2. Letakkan bahan/benda yang ingin ditimbang pada sisi alas timbangan sebelah kiri. Kemudian geserlah Poise Besar ke kanan garis ke garis sampai alas yang kekanan turun.
3. Kembalikan posisi Poise Besar ke notc hsebelumnya. Maka sisi alas kanan timbangan akan naik lagi.
4. Geserlah Poise Kecil ke kanan sampai didapat keadaan keseimbangan.
5. Berat bahan/benda yang ditimbang dibaca secara hitungan gram yang ditunjukkan oleh Poise Besar dan Poise Kecil.

B. Prosedur kerja timbangan Dial O Gram adalah :
1. Pastikan terlebih dahulu bahwa timbangan dalam keadaan keseimbangan – jika belum, putar tombol “zero adjust knob” sampai jarum timbangan berada pada garis seimbang atau netral (sejajar 0).
2. Letakkan bahan/benda yang ingin ditimbang pada sisi alas timbangan sebelah kiri.
3. Putar tombol “vernier dial” sampai didapat keadaan keseimbangan.
4. Bacalah berat bahan/benda yang ditimbang pada “vernier dial”.
C. Prosedur kerja timbangan digital sartorius adalah :
Untuk menimbang langsung :
1. Nolkan timbangan dengan menekan tombol “Tare” yang kiri atau kanan – ‘’0.00” akan muncul dilayarnya weight display.
2. Membuka tutup timbangan.
3. Meletakkan apa yang ingin ditimbangkan pada alas timbangan dan tutup lagi timbangan.
4. Membaca hasil timbangan pada layar.





Untuk Menimbang bahan kimia :
1. Taruh kertas timbangan diatas alas timbangan.
2. Nulkan timbangan dengan menekan tombol “Tare” yang kiri atau kanan “0.00” akan muncul dilayarnya.
3. Gunakan sendok yang bersih dan tambah bahan kimia yang akan ditimbangkan sampai jumlahnya sesuai dengan kebutuhan resepnya. 

Poin-poin penting pada penggunaan timbangan digital : 
1. Timbangan dihidupkan paling sedikit 5 menit sebelum digunakan.
2. Kalau ada bahan kimia yang ditumpahi diatas alas timbangan atau sekitarnya, pakailah brus atau tisu untuk membersihkannya. Menjaga kebersihan alat maupun tempat kerja. 


II.  PROSEDUR TEKNIK DASAR PENGGUNAAN PIPET

Tujuan praktikum : dapat menggunakan dan membandingkan antara pipet otomatik, pipet Mohr dan pipet spuit, mengetahui pipet mana yang lebih akurat dan lebih baik penggunaannya.

Tabel 1. Catatan dalam penggunaan timbangan dan pipet
	Timbangan Digital
	- Timbangan harus di panaskan dulu sebelum digunakan.
- Saat menggunakan wadah untuk tempat bahan, pastikan kita telah menekan tombol “TARE” dahulu sebelum menimbang berat bahan yang mau dihitung, agar berat wadah tidak terhitung.
- Sebelum mengambil data berat yang mau di hitung tunggu hingga beberapa saat.

	Pipet Mohr
	- Menggunakan pipet Mohr harus pelan-pelan (teliti) untuk menghisap dan melepaskan cairan dengan balon penghisap.
- Ada tiga titik penekanan (tombol) : A, S dan E.
- A = Untuk mengosongkan udara dalam balon.
- S = Untuk menghisap larutan atau cairan.
- E = Untuk mengeluarkan larutan atau cairan.
- Titik pembacaan skala ada pada kecembungan dari larutan atau cairan.

	Pipet Otomatik
	- Lihat skala yang tertera pada pipet otomatik.
- Pilih skala maksimal pada rentang skala yang ingin dipakai.
- Ada 2 kali penekanan pada pipet otomatik : tekan 1 untuk setengah tekan dan tekan 2 untuk tekanan yang full.
- Sebelum menghisap cairan, harus mengosongkan udara terlebih dahulu sambil menahan tombolnya, kemudian letakan pada cairan yang mau dihisap lalu lepaskan tombol yang ditahan tadi.

	Pipet Spuit
	- Untuk mengambil cairan, cukup dengan menariknya saja.
- Pilih spuit dengan skala yang kita inginkan.
- Lihat miniskus bawah untuk melihat jumlah cairan yang di ambil.







Prosedur penggunaan pipet :
Dengan menggunakan timbangan digital untuk mengukur berat akuades, yaitu 1 ml akuades yang diukur dengan pipet Mohr, Spuit dan Otomatik.

1. Menyiapkan beaker kaca yang sudah terisi akuades.
2. Sediakan wadah yang cocok sebagai tempat aquades saat ditimbangkan dan letakkan pada alas timbangan digital.
3. Nulkan alat timbangan dengan menekan tombol terre.
4. Dengan memakai salah satu macam pipet dan ambil 1 mL aquades dari beaker.
5. Masukkan ke wadah pada alas timbangan dan bacalah beratnya pada layar digital.
6. Masukkan hasilnya pada table 2 dihalaman hasil praktikum titarsi.
7. Nulkan alat timbangan dan ulang 4 kali lagi langkah 1-5 dengan pipet yang sama (supaya didapatkan 5 hasil untuk pipet yang digunakan).
8. Ulangi lagi langkah 1-7 dengan dua macam pipet yang lain. 

Tabel 2.  Hasil Pengukuran dengan Pipet Otomatik, Mohr dan Spuit
100-1000µl
	1 mL
	Pipet Mohr
	Pipet Otomatik
	Pipet Spuit

	
	Z
	W
	N
	R
	E
	Z
	W
	N
	R
	E
	Z
	W
	N
	R
	E

	1
	0,992
	0,953
	1,014
	0,981
	1,037
	1,172
	1,009
	1,017
	1,015
	1,013
	0,986
	1,178
	1,054
	0,968
	0,881

	2
	0,963
	1,028
	1,016
	0,993
	0,969.
	1,175
	1,010
	1,260
	1,013
	1,099
	0,996
	1,109
	1,032
	1,025
	0,826

	3
	1,002
	1,014
	1,012
	1,048
	1,051
	1,171
	1,016
	1,260
	1,013
	1,014
	0,995
	1,118
	1,065
	1,018
	0,951

	4
	0,991
	1,013
	1,016
	1,011
	1,001
	1,172
	1,017
	1,270
	1,006
	1,010
	0,990
	1,054
	1,051
	1,008
	1,013

	5
	0,975
	1,009
	1,026
	0,975
	1,119
	1,161
	1,017
	1,118
	1,013
	0,999
	0,993
	1,082
	1,052
	0,994
	0,953

	Rata-rata
	0,9846
	1,0034
	1,0168
	1,0016
	1,052
	1,1702
	1,0138
	1,185
	1,012
	1,027
	0,992
	1,1082
	1,0508
	1,0026
	0,9248

	SD
	0,015469
	0,029074
	0,005404
	0,029356
	0,049383
	0,005357
	0,003962
	0,113124
	0,003464
	0,040688
	0,004062
	0,046349
	0,011904
	0,022579
	0,072355



Keterangan :
Z : Zulkarnain
W : Wilson
N : Novrina
R : Rahila
E : Evi 







Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Penggunaan Pipet Mohr, Otomatik dan Spuit


Gambar 2. Perbandingan Standar Deviasi Penggunaan Pipet Mohr, Otomatik dan Spuit

Kesimpulan : 
1. Tingkat akurasi pengambilan aquades untuk setiap pipet  berbeda-beda.
2. Tingkat ketelitian praktikan dalam mengambil berbeda-beda, terutama di tunjukan pada penggunaan pipet otomatik (variasi pengambilan aquades sangat banyak).
3. Tingkat akurasi dari penggunaan pipet mohr lebih unggul dibandingakan dengan ke 2 pipet yang lainnya (Pipet otomatik dan spuit) yang menunjukkan variasi yang lebih sedikit.
4. Sedangkan penggunaan pipet otomatik variasinya terlalu banyak dan memiliki selisih angka yang tinggi, walau pun sebetulnya tingkat akurasi dari pipet otomatik harusnya lebih unggul dari pada ke 2 pipet yang lain.
5. Praktikan perlu mempelajari lagi cara pemakaian pipet-pipet di atas.
III. Teknik Dasar Pembuatan Larutan
Langkah-langkah :
1. Bacalah detil resep larutan yang ingin dibuat. Kalau ada yang perlu dihitung, siapkan perhitungan dulu.
2. Kumpulkan bahan kimia yang akan dipakai dan letakkan dekat dengan timbangan digital.
3. Siapkan alat lain yang dibutuhkan (misalnya kertas,sendok, sarung tangan, tisu, beaker, dll).
4. timbang umlah bahan kimia yang dibutuhkan dengan hati-hati.
5. Ketika semua bahan kimia diukur, kembalikan botol-botolnya ke rak, bersihkan alat timbangan serta tempat sekelilingnya, dan bawalah beaker yang berisi bahan kimia ke meja kerja.
6. Tuangkan akuades yang secukupnya (kurang dari yang ditentukan pada resepnya) ke dalam beaker dan letakkanlah stir bar dengan ukuran yang sesuai kedalamnya. Pakailah alat otomatik stirer dengan kecepatan sedang untuk mengencerkan bahan kimia.
7. Dengan gelas ukur yang sesuai dengan volume yang ingin dibuat, tuangkan larutan dan bilas beakernya dengan akuades. Tuangkan bekas bilasan tersebut kedalam gelas ukur. Tambah akuades sampai mencapai volume larutan yang ingin dibuat.

Menghitung larutan

	No
	Sampel
	Perhitungan

	1
	Larutan 400 mL 0,25 M
Na2HPO4.2(H2O)
	BM: [ 2 (Na) + (H) + (P) + 4 (O) ] + 2(2(H)+(16)= [ 2
(23) + (1) + (31) + 4 (16)+ 36 ] = [ 46 + 1 + 31 + 64 ] =
178 gram/mol


0,25 M 400 ml Na2HPO42(H2O):
0,25 mol/L x 0,4 L x 178gram/mol = 17,8 g

17,8 g + aquadest sampai volume yang diinginkan
400 ml

	2
	Larutan 400 mL 0,25 M
NaH2PO4.H2O
	BM: [ (Na) + (H) + (P) + 4 (O) +2(H)+2(O)] = [ (23) +
(1) + (31) + 4 (16) +(2)+2(16)] = [ 23 + 2 + 31 +
64+2+32 ] = 138 gram/mol
0,25 M 400 ml NaH2PO4.H2O:
0,25 mol/L x 0,4 L x 138 gram/mol = 13,8g



	3
	50 mL 5% glukosa
	Larutan 5% glukosa: 5g dalam 100 ml larutan 50 mL
5% glukosa: 50ml/100ml x 5 g = 2,5 g
2,5 gram glukosa aquades sampai volume yang diinginkan 50ml

	4
	100 ml 0,7M CuSO4 5H2O
	BM: [ 1(63,5)+ 1 (32) + 4(16) + 5(18)] = 249,5 g/mol
100 ml 0,7M Cu SO4 5H2O:
0,7 mol/L x 0,1 L x 249,5 g/mol = 17,465 g
17,465 g + aquadest sampai volume yang diinginkan 100 ml

	5
	100ml 1M NaOH
	BM: [1(23)+1(16)+1(1)] = 40 g/mol 100ml
1M NaOH: 1 mol/L x 0,1 L x 40 g/mol= 4 g
4 g + aquadest sampai volume yang diinginkan 100
Ml

	6
	1,5 x 10-1 liter 70 % etanol
	Etanol sediaan berada pada konsentrasi 90%
Untuk membuat 150 ml 70% etanol: V1.C1=V2.C2
150 ml x 70% = V2. 90% V2= 116,67 ml

116,7 ml/ 116,7 gram etanol + aquades sampai volume yyang diinginkan 150ml




	7
	500 ml 1,2 M Na-sitrat
(Na3C6H6O7), 1,6M Na2CO3H2O
	BM1: [3(23)+6(12)+6(1)+7(16)] =259 g/mol
BM2:[2(23)+1(12)+3(16)+2(1)+1(16)]=124 g/mol
500 ml 1,2 M Na3C6H6O7:
0,5 L x 1,2 mol/L x 259 g/mol= 155,4 g
500 ml 1,6 M Na2CO3H2O:
0,5 L x 1,6 mol/L x 124 g/mol= 99,2 g



Larutan yang dibuat s:
	400mL   0,25M   NaH2PO4 
(natrium dihidrogen fosfat atau natrium fosfat monobasik (H2PO4-) )
	23 + 31 + 64 + 2 + 16 = 138

                                 = 13.8 gram



Langkah 1 :
Buat perhitungan kimianya 23 + 31 + 64 + 2 + 16 = 138 
   = 13.8 gram

Langkah 2 :
Ambil bahan (NaH2PO4) dan timbanglah dengan menggunakan timbangan digital. Letakan pada wadah yang telah disediakan pada timbangan digital.
Langkah 3 :
Masukkan kedalam gelas beaker, kemudian tambahkan air untuk membuat larutan. Kemudian letakkan stir bar kedalam gelas beaker dan letakkan gelas beaker diatas
alat stirrer otomatik dan tunggu hingga larutan encer dan homogen.
Langkah 4 :
	Masukan kedalam gelas ukur, dan tambahkan akuades hingga volume larutan mencapai 400 mL. Setelah volume larutan tercapai dan larutan selesai dibuat, masukkanlah larutan dari gelas ukur ke dalam wadah botol plastik untuk penyimpanan, dan tutup botol dengan rapat.
Langkah 5 :
Bersihkan dan kembalikan peralatan yang telah dipergunakan.

Saran atas praktikum ini dan usulan supaya praktikum selanjutnya lebih baik lagi :
1. Mungkin lebih baik jika diberikan buku saku untuk memudahkan dalam pelaksanaan praktikum, mengingat latar belakang mahasiswa tidak semuanya berasal dari kedokteran.
2. Jumlah alat terlalu sedikit, sehingga mahasiswa harus mengantri untuk praktikum.
3. Pembekalan tentang larutan ataupun bahan yang digunakan, sehingga mahasiswa tidak takut-takut dalam melakukan praktek.
Mohr	Zul	Wil	Nov	Rah	Evi	1.5469000000000005E-2	2.9074000000000013E-2	5.4040000000000026E-3	2.9356E-2	4.9383000000000031E-2	Otomatik	Zul	Wil	Nov	Rah	Evi	5.3570000000000015E-3	3.9620000000000011E-3	0.11312400000000006	3.4640000000000018E-3	4.0688000000000002E-2	Spuit	Zul	Wil	Nov	Rah	Evi	4.0620000000000014E-3	4.6348999999999987E-2	1.190400000000001E-2	2.2579000000000009E-2	7.235500000000003E-2	Mohr	Zul	Wil	Nov	Rah	Evi	0.98460000000000003	1.003399999999999	1.0167999999999988	1.0015999999999989	1.052	Otomatik	Zul	Wil	Nov	Rah	Evi	1.1701999999999999	1.0137999999999987	1.1850000000000001	1.012	1.0269999999999988	Spuit	Zul	Wil	Nov	Rah	Evi	0.99199999999999999	1.1082000000000001	1.0508	1.0025999999999988	0.92480000000000051	